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KONTRUKSI VERBA NASAL DA}-AM BAHASA RE,JAI{G
Marina Siti SugiS'n1ir
\BSTRAK
Tujuan penelitian ini mendiskripsikan konstruksi verba nasai dalam Bahasa Rejang. Untuk analisis
:ata digunakan tehnik distribusional, yang pelaksanaanya menggunakan dua tehnik lanjutan, yaitu tehnik
:arafrase dan tehnik substitusi. Selanjutnya hasil analisis data dan pembahasannya menunjukkan baiiwa
sonstruksi verba Nasal dalam Bahasa Rejang, terdiri dari verba Nasal me-, m-, ny-, fl.g-, sefta -em-, -m-
.ebagai pembentuk verba aktif dan nasal r1e-, n-, serla 
-en-, -n- sebagai pembentuk verba pasif.
PENDAHULUAN
Dalam Bahasa Indonesia, khususnya konstruksi Verba Nasal terdiri dari konstuen yang berupa
oentuk dasar verba dan konstuen yang berupa afiks nasal. Afiks nasal memiliki variasi bentuk yang
disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang dimasukinya, yaitu yang berupa awalan fonembentuk dasar.
\lisalkan afiks nasal dalam bentuk meN- memiliki variasi bentuk mem-, men-, meng-, meny-, me-, dan
menge-. Variasi ini disebut alomorf. Oleh Kraf yang dimaksud alomorf adalah variasi bentuk dari suatu
morfem disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang dimasuldnya (Kraf, 1984:52). Terjadinya variasi bentuk
tersebut dapat dikonstruksikan di bawah ini:
meN- + baca -------+ Membaca
msNJ-+pakai + Memakai
meN- + karang 
--+ Mengarang
msl{-*ganti + Mengganti
meN- * sapu ---+ Menyapu




meN- + dorong Mendorong
Dengan contoh-contoh dalam Bahasa Indonesia tersebut dapat dijelaskan bahwa Nasal pada bentuk
meN- bisa menjadi mem- karena Nasal melekat pada bentuk dasar yang berawala fonem /b/; Nasal pada
bentuk meN- menjadi meng- karena melekat pada bentuk dasar berawal fonem lW,lgl,lvokall: Nasal pada
bentuk meN- menjadi bentuk meny- karena nasal melekat pada bentuk dasar berawal fonem llsl,lcl, dan lil;
nasal pada bentuk meN- bisa menjadi me- karena nasal melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem /1/,
lrl, lwl, lyl; dan nasal pada bentuk meN- bisa menjadi menge- karena nasal melekat pada bentuk dasar yang
terdiri dari satu suku kata.
Demikian pula halnya konstruksi verba Nasal dalam Bahasa Rejang, terdiri dari konstuen yang
berupa bentuk dasar verba konstuen yang berupa afiks nasal. Namun dalam hal variasi bentuk nasal memiliki
perbedaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari pemilahan afiks nasal dalam Bahasa Rejang secara rinci,
yaitu terdiri dari nasal yang terletak di awal bentuk dasar dan terletak di tengah bentuk dasar. Perbedaan
nasal baik yang terdapat di awal maupun yang di tengah bentuk dasar tidak berpengaruh terhadap fungsi
gramatikalnya, yaitu
a. Nasal yang berupa nasal bilavial, velar, dan platal. Seperti me-lm/ngJny- dan -em-l-m-l
misalkan pada kata mecit "mengecet", mecuak "memecahkan", matap "memberi atap", mapit
"ntengapit", ngatep "mengatap", ngelak "meniemur", nyulam "menyulam", nyupau "menyapu",
demado "menelentangkan", demakian "menyalahkan", semlok "menggerindakan", cemlup
"mencelup" adalah memiliki fungsi gramatikal yaitu sebagai pembentuk verbal nasal aktif.
b. Nasal yang berupa nasal apikodental seperli ne-, n-, dan 
-en-, -n-. Misalkan pada kata neluyar
"'dibuat jadi royal", neluyek "dibuat jadi lunak", nacik "diracik", nacas "dipangkas", kenacip
I Marina Siti Sugiyati, Staf Pengajar Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bengkulu
"dikunci", kenacing "dikancing", kencang "dikencangkan", kenbi.,
memiliki fungsi gramatikal yaitu sebagai pembentuk verba pasif.
Hal tersebut memiliki persoalan yang cukup menarik yang berkaitan de: 
-
bentuk afiks nasal dalam bahasa Rejang. Dikatakan cukup menarik karena afiks nas:
Rejang memiliki ciri yang sangat spesifilg yaitu me-, m-, ng-, ny-, serta 
-em-, -m- pe:'
ne-, 11-, selta 
-en-, -n- sebagai pembentuk verba pasif.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif ku;,
berupa data kualitatif yaitu berupa kosa kata yang masing-masing katanya secara 
-
berbagai macam perilaku yang berbeda. Untuk mengumpul data dilaksanakan denga:. -
karena pengumpulan datanya dari sumber tertulis yaitu kamus Rejang-Indonesia. Pada ,
diperoleh dengan metode kepustakaan ini dijadikan alat utama bagi pelaksanaan pene
metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode agik dengan fokus
menyimak pengguna bahasa dan tehnik distribusional yang dilanjutkan dengan tehnik :
substitusi dan dengan penentuan morfem melalui deret morfologik yang dikemui.-
(l 985:30).
Selanjutnya untuk menganalisi data dilaksanakan melalui langkah seperti berikui
1. Mengumpulkan data yang berupa kontruksi verba nasal dalam bahasa Rejang, ker-- .
kelompokkan berdasarkan perilaku kontituen yang berupa bentuk dasar dan pen..,
berupa afiks nasal.




Setelah dilakukan pengamatan secara seksama, didapatkan ada 4 jenis verba na:.
Rejang, yaitu:
1. Verba Nasal me-, m-, ng-, ny-.
2. Verba Nasal em-, dan-m-.
3. Verba Nasal ne-, dan n-.
4. Verba Nasal 
-e- dan -n-.
I .1 Verba berafiks Nasal me- m-, ng-, ny-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk me- m-, ng-, dan ny- terletak di depan b.-
memiliki fungsi gramatikal sebagai pembentuk kata kerja aktif. Hal ini dapat diperhatika-.
berikut:
3.1.1 N- -+ Me-













N- + bajak 
-;
N- + bandaing 
-;



















N- + adauN_+adep : ffijil*ilffi;:;;r,,N- + akau






N- + sambe, 
-- 
nYatuk "Puas"
N- + sebubu, 
-.+ 
nyatnbea "ntenyambal"





a' N- menjadi me- apabila N- melekai pada i'entuk ;;;dterdiri dari satu sukukata dan awal fonem !*Jyt dasarnya ;;;p" fbnem lgl, lll, dan lrl.b' N- menjadi m- apabila N- *"r"tui prJu t"nrut dusla. u".u*ur fonem rbl, /pl, danberawal vokal.
c' N- menjadi ng-apabila N- melekat pada bentuk dasar berawal fonem /w danvokal.d' N- menjadi ny- apabila N- meretut'puau"bentuk dasar berawal /s/
I \zerba berafiks nasal _em_ dan _m_
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk 
-em- dan 
-m- terletak di tengah bentuk dasar. Afiks nasal' nemiliki fungsi gramatikal sebagai pembentuk kata kerja ul-ir. uut ini dapat diperhatikan dalam contoh,::. i<ut




N- + karo ---+
N-+cekeak 
-
N- + cambua 
-_+
N- + cakok 
->
N- + qitong ________)
N- + gadoi --+
N- * sabar ---+
N-+sabun 
-
N- + jeling 
-_-______>
N- + jaing 
--+


















































1.3 Verba berafiks Nasal ne-, dan n-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk ne- dan n- terletak di depan bentuk dasar dan













































N- + elem 
-------+ 
nelem "diperdalam"
N- + embes _-> nembes "diantar"
N- + em 
-> 
ne-em "diPeram"
1rj- + ilia nilia "dialirkan"
N- * acam # nacam "diancam"
N- + ukum + nukum "dihukum"
N- + ukua + nukua "diukur"
Berdasarkan contoh nomor 3.2.1 dan 3.2.2 dapat dijelaskan bahwa:
N- menjadi ne- apabila N- melekat pada bentuk dasar berawal fonem ,/b/, c
lU, lsl, ltl, lrl, lpl, ljl
N- menjadi ne- apabila N- melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem r:
1"4 Verba beraf,rk Nasal 
-en- dan -n-
Afiks nasal yang memiliki variasi bentuk -en- dan -n- terletak di tengah bentuk dasar. -
fungsigramatikal sebagai pembentuk kata kerja pasif. Hal ini dapat diperhatikan dalam contoh ben!:-
3"4.1 N- 
-_-----* -en-
N- + cucua cenucua "dicurahkan"
N- + cotok 
-*--* cenotok "dipatuk"
N- + jujut ---_+ jemujut "ditarik"
|.{- + kapak kenaPak "dikaPak'
N- + kakok kenakok "dikerjakan"
N- + sedap + senedaP "dihiruP"
N- * se'et -# sene'et "diseret"
1r[- + tebang 
-_+ tenebang "ditebang'N- + tawea 
-+ tenawea "ditawar"
N- * dorong + denorong "didorong"
N- + denong 
---+ 
dennong "dipandang"
N- + galut _ *+ genayut "digantung"







gen lasua "d ipelesetkan"
genemuk "digemukkan"
genelut "digeluti"













*,:-:rsarkan contoh 3.4.1 dan 3.4.2 dapatdijelaskan bahwa,,
: N- menjadi --en- apabila melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem lcl, ld/, lgl, lW, lsl, dan ltl.
- N- menjadi 
-n- apabila N- melekat pada bentuk dasar yang berawal fonem lcl,ld.l,lg ,ljl,lsl, dan ltl.
hISTMPTILAN
Bertolak dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kontruksi verba nasal bahasa
rr:'.:g terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks nasal yang dapat dirinci sebagai berikut:
- Kontruksi verba Nasal yang terdiri dari bentuk dasar verba dengan afiks nasal yang bervariasi me-, ng-
, dan ny- terletak di depan bentuk dasar dan terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks nasal dengan
variasi-em- dan 
-m- terletak di tengah bentuk dasar memiliki fungsi gramatikal sebagai pembenltuk
kata kerja aktif.
l' Kontruksi verba Nasal dalam Bahasa Rejang terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks 1asal dengan
variasi ne- dan n- terletak di depan bentuk dasar dan yang terdiri dari bentuk dasar verba dan afiks
nasla yang bervariasi --en- dan - n- terletak di tengah bentuk dasar memiliki fungsi gramatikal sebagai
pembentuk kata keq'a pasif.
D.{FTAR PUSTAKA
Keraf, Gorys. 1984. Tata Bahasa Indonesia. Jakarta: percetakan Arnoldus.
K:idalaksana, Harimurti" 1982.Beberapa Prinsip Perpaduan Leksem dalam Bahasa Indonesia. yogyakarta:
Kanisius.
Parera, Yos Daniel, 1986. Pengantar Linguistik (lmui. Bidang morfologi seri B.Ende: Nusa lndah.
Ramlan, M. 1984. Morfologi Bahasa Indonesia suatu Tinjauan Diskripid.
Samsuri. 1980. Analisis Bahasa. Jakarta: Erlangga.
sudaryanto. 1982. Metode Linguistik. Yogyakarta: Fakurtas Sastra uGM.
PUSTAKA DATA
Chili, Syahril dkk. 2006. Kamus Rejang 
- 
Indonesia. Jakarta:
dan Sekitarnya, PT" Gramedia
Ikatan Keluarga Besar Jang Pat Petulai Jakarta
Chili, Syahril dan Rahimullah,Sil, M. Si. 2000. Kamus Lengkap Indonesia * Rejang, Rejang Indonesia.
Jakarta: PT. Gramedia.
Hamidy, Badrul Munir, dkk. 1985. Kamus Rejang lndonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembang
Bahasa Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan.
